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ABSTRACTThe study was aimed at assessing the effect of Dietary Cation Anion Balances (DCAB) on theperformance of broiler chickens suffering from heat stress and at determining the optimal DCAB forthe optimal broiler performance. The study was conducted at the trial farm of Department of AnimalHusbandry Faculty of Agricultural Science and Business Djuanda University, Bogor, from 18December 2012 to 14 January 2013. One-hundred CP 707 one day old broiler chickens of PT CharoenPokphand with the average initial body weight of 37g were used. The chickens were allocated intobrooder pens at day 1 to 14 before they were moved into triad pens sized 1 x 0,5 m2 from day 15 to28. Commercial CP 511 Bravo ration produced by PT. Charoen Popkhand with an DCAB value of 21mEq was used. Treatments consisted of rations with DCAB values of 10 mEq (R1), mEq (R2), 21 mEq(R3), 25 mEq (R4), and 30 mEq (R5). A completely randomized design with 5 treatments and 4replicates was used. Data were subjected to an analysis of variance and a Duncan test. Resultsshowed that rations with different DCAB did not give significantly effect on feed intake, feedconversion ratio (FCR), body weight gain, and mortality rate. Significantly effect was found only indrink water intake.Key words: broiler chickens, DCAB, performance.
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk menilai efek dari neraca kation-anion yang berbeda (DCAB) terhadapkinerja ayam broiler yang terkena stres panas dan menentukan optimal DCAB untuk kinerja broileryang optimal. Penelitian dilakukan di peternakan pengabdian Dinas Peternakan Fakultas Sains danPertanian Bisnis Universitas Djuanda, Bogor, dari 18 Desember 2012-14 januari 2013. Seratus CP707ayam broiler berumur satu hari PT Charoen pokphand dengan rata-rata awal berat badan 37 g. Ayamdialokasikan ke kandang brooder 1 sampai 14 hari sebelum mereka dipindahkan ke pen percobaanberukuran 1 x 0,5 m2 dari 15 sampai 28. Ransum Komersial 511 Bravo tang diproduksi oleh PT.Charoen Pokphand dengan nilai DCAB dari 10 mEq (R1), 15 mEq (R2),  21 mEq (R3), 25 mEq (R4),dan 30 mEq (R5). Sebuah rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan digunakan.Data dianalisis varian dan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ransum dengan DCABberbeda tidak memberikan pengaruh yang significantly terhadap konsumsi pakan, konversi pakan(FCR), pertambahan bobot badan, dan kematian. Pengaruh yang signifikan hanya ditemukandiasupan air minum.Kata kunci: ayam broiler, DCAB, performan.Triawan A, D Sudrajat, dan Anggraeni. 2013. Performa ayam broiler yang diberi ransum mengandungneraca kation anion ransum yang berbeda. Jurnal Pertanian 4(2): 73–81.
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PENDAHULUANTahun 2011 lalu, data statistik DirjenPeternakan menunjukkan jumlah populasi ayambroiler di Indonesia mecapai 1.041.968.000.Jumlah tersebut diprediksi akan terusmeningkat pada tahun-tahun yang akan datang(Dirjen Peternakan 2011). Berkembangnyausaha peternakan ayam ras pedaging ini sendiribukannya tanpa masalah, banyak kendaladialami para peternak terkait pemeliharaanayam ras pedagang ini.Salah satu faktor eksternal yang berpengaruhbesar terhadap produktivitas ayam adalah suhulingkungan karena suhu lingkungan dapatmemengaruhi kenyamanan dan produktivitasayam. Ketika suhu lingkungan berada di atassuhu 300C, pengingkatan frekuensi napasbertambah hingga 10 kali lipat napas normal(Nillipour dan Melog 1999). Suhu panas padasuatu lingkungan industri ayam telah menjadisalah satu perhatian utama karena dapatmenyebabkan kerugian ekonomi akibatpeningkatan angka kematian ataupunpenurunan produktivitas. Secara umum, suhu diIndonesia saat ini pada siang hari rata-rata suhuharian berkisar antara 27,70C dan 36,60Cdengan kelembapan udara berkisar 55,8% dan86,8% (BPS 2003).Cekaman panas dihasilkan dari adanyaketidakseimbangan (keseimbangan negatif)antara jumlah panas yang dilepaskan dari tubuhke lingkungan di sekitarnya dengan jumlahpanas yang dihasilkan tubuh (Lim 2005).Cekaman panas (heat stress) menyebabkanpenurunan pertumbuhan dan tidak efisiennyapenggunaa pakan pada ayam broiler (Donkoh1989; Mashaly et al. 2004).Ayam merupakan hewan berdarah panas(endotermik/homeotermik) yang suhutubuhnya hanya diatur dalam suatu kisaranyang sesuai. Pada ayam broiler yang mengalamicekaman panas, villi pada duodenum danyeyunum akan memendek (Mitchell & Carlisle1992). Komposisi zat dalam makanan dan zataktif dalam ekstra tanaman tertentu dalampakan juga dapat memengaruhi pertumbuhanviliusus (Jamroz et al. 2006).Selain itu, panas tubuh dalam ayam broilermeningkat seiring peningkatan pertumbuhanpada ayam broiler dimana panas tubuh ini akanberpengaruh buruk terhadap performa ayambroiler, ayam broiler sendiri memiliki cara yangunik dalam upaya mengeluarkan kelebihan
panas tubuhnya ini, yaitu dengan caramelakukan panting. Selama panting terjadi,ayam broiler mengalami alkalosis pernapasandan kehilangan elektrolit sebagai penyeimbangsuhu tubuh. Berubahnya keseimbangan cairandalam tubuh ayam broiler ini diakibatkankarena hilangnya karbon dioksida (CO2) melaluirespirasi dan ion bokarbinat ditambah dengankation monovalent (natrium dan kalium)melalui urin yang mengganggu keseimbanganasam basa pada tubuh dan darah ayam broiler(pernapasan alkalosis). Maka dari itu, perlu adasuplementasi elektrolit pada ayam broiler, baikitu melalui air minum atau pakan yangdiberikan pada ayam broiler.Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebutadalah dengan cara menambahkan elektrolit-elektrolit dalam ransum ayam broiler. Hal initentu saja bertujuan agar keseimbanganelektrolit dalam tubuh ayam broiler tetapterjaga, dengan demikian ayam broiler dapatmempertahankan suhu nyaman dalamtubuhnya. Upaya tersebut dirasa akan sangatbermanfaat, terlebih jika ayam broiler tersebutberada dalam kondisi stres panas. Elektrolit-elektrolit yang biasa ditambahkan dalamransum ayam broiler adalah Na, K, dan CI.Permasalahan yang justru kini muncul adalahbelum ditemukannya Neraca Kation AnionRansum (NKAR) yang tepat dalam pakan yangmampu menjaga performa ayam broiler dalamkondisi yang tetap baik walau dalam kondisistres panas. Bogres (2001) menyatakan bahwaperforma ayam pedaging yang terbaik adalahdengan keseimbangan elektrolit bervariasi dari186 mEq/kg sampai 250 mEq/kg. Selanjutnyadinyatakan juga bahwa NKAR 240 mEq/kgmember pertumbuhan bobot badan dan rasiokonversi pakan terbaik, pada ayam pedagingyang dibesarkan selama musim panas (max.310C, min. 230C; kelembapan 75,5%). Penelitianini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruhNKAR terhadap performa ayam broiler dalamkondisi stres panas dan mengetahui nilai NKARyang optimal untuk performa ayam broiler.
MATERI DAN METODEPenelitian dilaksanakan pada tanggal 18Desember 2012 hingga tanggal 14 Januari 2013.Penelitian ini dilakukan di Laboratorium LapangJurusan Peternakan, Fakultas Ilmu danTeknologi Pertanian, Universitas Djuanda Bogor.
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Materi PenelitianTernak yang digunakan dalam penelitian iniadalah ayam ras pedaging (broiler) galur CP 707yang diproduksi oleh PT. Charoen Popkhandsebanyak 100 ekor yang berumur satu hari (Day
Old Chick / DOC) dan dipelihara hingga umur 28hari (satu bulan).Ransum yang digunakan selama penelitianyaitu ransum komersial CP 511 B dan PT.Charoen Popkhand, dengan NKAR 21 mEqRansum ditambah mineral Na2CO3, K2CO, danCaCI2 sebagai sumber Na, K, dan CI pada ransumpenelitian berdasarkan perbedaan NKAR (Tabel1).Tabel 1. Kandungan mineral ransum yangdiberikan pada ayam pedagingNutrien R1 R2 R3 R4 R5Kadar mineralNa (%) - - 0,14 0,09 0,09K (%) - - 0,07 - 0,11CI (%) 0,4 0,21 0,21 - -NKAR(mEq/kg) 10 15 21 25 30Suplemen garamNa2CO3 (g) - - - 2,14 2,14K2CO3 (g) - - - - 2,05CaCI2 (g) 6,2 3,4 - - -Keterangan: Hasil analisis Laboratorium Ilmu danTeknologi Pakan Fakultas Peternakan, InstitusiPertanian Bogor dan Laboratorium Balai PenelitianTernak Ciawi (2013)
Litter yang digunakan selama penelitian yaitusekam padi dengan ketebalan 5 cm dari dasarlantai kandang. Penggunaan litter dilakukan dariawal pemeliharaan hingga ayam berumur 30hari. Ayam ras pedaging umur 1-14 haridipelihara dalam kandang brooder, dan padaumur 15-28 hari ayam dipelihara dalamkandang percobaan berukuran 1x 0,5 m2sebanyak 20 kandang dimana setiap petak berisi5 ekor ayam.Peralatan yang digunakan dalam penelitianini adalah tempat pakan (ransum) dan tempatminum tipe gantung yang terbuat dari plastik,pemanas (brooder), kertas koran, lampu 25
watt, gayung, ember, meteran, thermometer,dan seng. Pelatan untuk penimbangan ayam raspedaging digunakan timbangan duduk dengankapasitas 7 kg merk SCA-301 dengan tingkatketelitian sebesar 1 g. Peralatan untuk menulisdigunakan ballpoint dan buku.
Metode PenelitianKandang mulai diisi oleh DOC setelah duaminggu sebelumnya dilakukan pengapuran danpenyemprotan kandang dengan desinfektan.Dalam kandang brooder disediakan 2 tempatpakan kapasitas 2 kg dan 2 tempat minumkapasitas 5 liter dengan penghangatmengunakan lampu bohlam ukuran 25 watt.Selain berguna untuk penerangan lampu iniberguna sebagai induk buatan/brooder yangdapat menghangatkan suhu tubuh anakayam/DOC.Ayam ras (DOC) yang baru datang ditimbangbobot badan awalnya (gram/ekor), setelahpencacatan bobot badan awal, DOC diberi airgula 10% untuk memulihkan kondisi tubuhyang hilang selama perjalanan. Selanjutnya, DOCini dimasukan ke dalam kandang brooder yangtelah disiapkan. Umur 15-28 hari, ayamdipindahkan ke dalam kandang percobaan,dengan masing-masing kandang berisi 5 ekorDOC.Setelah ayam berumur 2 minggu, ayamdipindahkan ke kandang percobaan, masing-masing kandang berisi 5 ekor ayam. Kandangpercobaan digunakan satu tempat pakankapasitas 1 kilo dan satu tempat minumkapasitas 3 liter.Ransum tanpa perlakuan diberikan dari harike-1 hingga hari ke-14, sedangkan ransum yangdiberikan sesuai taraf perlakuan diberikan darihari ke-15 hingga hari ke-28. Penimbangan sisaransum dan pengukuran sisa air minumdilakukan setiap hari.
Rancangan PercobaanRancangan percobaan yang digunakan dalampenelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap(RAL) dengan menggunakan lima perlakuan,yaitu R1: NKAR 10 mEq; R2: NKAR 15 mEq; R3:Kontrol (NKAR 21 mEq); R4: NKAR 25 mEq; R5:NKAR 30 mEq, dimana masing-masingperlakuan diulang sebanyak 4 kali. Tiap unitpercobaan atau petak kandang pada penelitianini masing-masing diisi dengan 5 ekor DOC,sehingga terdapat 20 unit percobaan. Modelmatematika yang digunakan menurut Mattjik(2006) adalah:
Yij= µ + Ʈi+ ɛjjKeterangan: Yij = pengamatan pada perlakuan ke idan ulangan ke j (j= 1, 2, 3, 4); µ= rataan umu; Ʈj =pengaruh perlakuan ke- i (R1, R2, R3, R4, R5); R1=NKAR 10 mEq (penambahan 6,2 gr CaCI2/kg pakan);R2= NKAR 15 mEq (penambahan 3,4 gr CaCI2/kgpakan); R3= NKAR 21 mEq (kontrol); R4= NKAR 25
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mEq (penambahan 2,14 gr Na2CO3/kg pakan); R5=NKAR 30 mEq (penambahan 2,14 Na2CO3+2,05K2CO3/kg pakan); ɛjj= pengaruh acak pada perlakuanke-i ulangan ke-j Galat.
Peubah yang Diamati1. Konsumsi ransum harian dihitung dengancara menghitung selisih antara jumlahpemberian ransum selama tujuh haridengan sisa pakan pada tempat ransumkemudian dibagi tujuh.2. Konversi ransum adalah nilai yangmenunjukkan banyaknya ransum yangdikonsumsi (g) untuk menghasilkan satugram pertambahan bobot badan dalamsatuan waktu tertentu. Rumus Perhitungankonversi ransum.3. Pertambahan bobot badan harian dihitungdengan cara mengurangkan bobot badanpada saat penimbangan (BBt) dengan bobotbadan pada tujuh hari sebelumnya.4. Mortalitas dihitung dengan caramembandingkan jumlah ayam yang matidalam kandang dengan jumlah ayam awaldalam kandang.5. Konsumsi air minum dihitung dengan caramenghitung selisih antara jumlahpemberian ransum selama tujuh haridengan sisa air minum pada tempat ransum.
Analisis DataData peubah Konsumsi Ransum Harian (KRH),Feed Convertion Ratio (FCR), PertambahanBobot Badan Harian (PBBH), Konsumsi AirMinum (KAM), dan mortalitas yang diperolehterlebih dahulu diuji asumsi jika memenuhisyarat makan dilakukan uji analisis ragam atau
analysis of variance (ANOVA). Jika hasil analisisberpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan ujiperbandingan nilai tengah denganmenggunakan uji Duncan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu Lingkungan KandangSelama penelitian berlangsung, dalam kurunwaktu tersebut temperatur udara di lokasipenelitian berubah-ubah atau fluktuatif setiapharinya (rataan suhu pada Tabel 2). Hal inidikarenakan dalam kurun waktu tersebutterjadi perubahan musim dimana pada awalmasa penelitian merupakan musim panas ataukemarau dengan suhu rataan yang cukup tinggi,
sedangkan pada akhir masa pemeliharaanmerupakan musim penghujan dengan suhurataan yang relatif rendah akibat hujan yangturun hampir di setiap hari. Berikut adalahrataan temperatur suhu rata-rata selamapenelitian berlangsung.Tabel 2. Rataan suhu lingkungan kandangMingguperlakuan Suhu kandang (0C)Pagi(07.00) Siang(13.00) Sore(17.00)1 27 31 302 25 27 26Rataan 26 29 28Berdasarkan data di atas, rataan suhu selamapemeliharaan pada pagi hari adalah 260C, padasiang hari sebesar 290C dan pada sore hariadalah sebesar 280C. Terkait temperatur,Amrullah (2004) menyatakan bahwa lajupertumbuhan broiler yang optimum pada umur3-7 minggu adalah suhu 20-240C. Sementara itu,Rasyaf (1992) menyatakan bahwa temperaturlingkungan yang baik untuk hidup ayam broilerberkisar antara 19-210C.
Konsumsi RansumKonsumsi ransum dalam penelitian ini adalahjumlah pakan yang dikonsumsi oleh ayambroiler yang diberikan secara terus menerusatau ad libitum dalam kurun waktu 24 jam.Serupa dengan kenyataan Wahju (2004), bahwakonsumsi ransumm adalah jumlah ransum danzat makanan lain yang dimakan dalam jumlajwaktu tertentu dan digunakan oleh ternakuntuk memenuhi kebutuhan hidupnya.Amirullah (2004) menyatakan bahwa, pakandan konsumsi pakan merupakan salah satufaktor yang penting untuk mendukungpertumbuhan ayam broiler, selain itu pakanyang diberikan harus memenuhi kebutuhannutrisi ayam broiler. Pakan yang digunakandalam penelitian ini adalah pakan starterkomersial CP 511 Bravo yang diproduksi olehPT. Charoen Popkhand Indonesia, dengan nilaiNKAR sebesar 21 mEq (hasil analisislaboratorium). Analisis proksimat dari ransumjenis CP 511 Bravo adalah sebagai berikut:Tabel 3. Analisis proksimat ransum CP 511bravoKadar Air (%) Max 13,0Protein (%) 21-23Lemak (%) Min 5,0Serat (%) Max 5,0
Jurnal Pertanian ISSN 2087-4936 Volume 4 Nomor 2, Oktober 2013 77Abu (%) Max 7,0Calcium (%) Min 0,9Phosphor (%) Min 0,6M. E (Kkal/kg) 2900-3000Berdasarkan hasil pengujian statistik atauanalisis ragam, diketahui bahwa KandunganNeraca Kation Anion Ransum (NKAR) yangberbeda tidak berbeda nyata terhadap konsumsiransum harian pada ayam broiler. Tidakberpengaruhnya kandungan NKAR terhadapkonsumsi ransum dikarenakan nilai kandunganNKAR pada pakan perlakuan yang diberikanmasih dalam kisaran yang kurang tepat, yaituR1 : 10 mEq, R2 : 15 mEq, R3 : Kontrol 21 mEq,R4 : 25 mEq, dan R5 : 30 mEq sehingga tidakberpengaruh pada konsumsi pakan. Bogres(2001) menyatakan dimana keseimbanganelektrolit terbaik untuk performa ayam broilerbervariasi dari 168 mEq/kg sampai 250mEq/kg. Berikut adalah tabel hasil nilaikonsumsi ransum yang telah diuji statistik.Tabel 4. Rataan konsumsi ransum ayam broiler(g/ekor)
Keterangan : R1 : (10 mEq), R2 : (15 mEq), R3 : (21mEq). R4 : 25 mEq, dan R5 : 30 mEq, rataan kosumsiransum tidak berbeda nyata pada taraf 5% (P>0,05).Berdasarkan data pada Tabel 4, diketahuibahwa konsumsi ransum ayam broiler semuaperlakuan selama penelitian mengalamipeningkatan dari minggu ke-1 perlakuan hinggaminggu kedua perlakuan. Nilai rataan konsumsiransum penelitian berbeda dengan nilai standarkonsumsi ransum yang dikeluarkan PT. ChaeronPopkhand, yaitu sebesar 110,88 g (umur tigasampai empat minggu). Rataan konsumsiransum ayam broiler pada penelitian iniberkisar antara 119,81±1,67 hingga124,70±5,37, nilai tersebut sedikit lebih besardari standar PT. Chaeron Popkhand. Perbedaantersebut bisa dikarenakan banyak faktor, NRC(1994) menyebutkan faktor yang memengaruhikonsumsi ransum adalah besar tubuh ayam,aktivitas sehari-hari, suhu lingkungan, kualitas,dan kuantitas ransum.
Selain faktor kandungan NKAR dalamransum perlakuan, tinggi rendahnya konsumsipakan dalam penelitian ini dipengaruhi olehfaktor lain. Faktor lain yang cukup berpengaruhdalam lingkungan ini adalah suhu lingkunganlokasi penelitian. Amrullah (2004) menyatakansuhu kandang atau suhu lingkunganmemengaruhi konsumsi dan konversi terhadappakan. Suhu lingkungan yang baik adalah antara200C sampai 270C. Kondisi cuaca pada saatpenelitian berlangsung dapat dikatakan ekstremkarena merupakan masa transisi dari musimkemarau ke musim penghujan dan suhu terusberubah-ubah. Seperti diketahui ayam broilermerupakan salah satu hewan homeotermikyang peka terhadap perubahan suhu lingkungandimana suhu tubuh ayam broiler akanmenyesuaikan dengan kondisi lingkungantempat hidupnya. Masa awal penelitian (minggupertama perlakuan) merupakan musimkemarau, dimana suhu lokasi perkandangandirasa cukup panas dengan suhu rata-rataharian pada pagi hari adalah 270C, siang harisebesar 310C, dan sore hari sebesar 300C. Masaawal penelitian kosumsi pakan ayam broilercenderung lebih sedikit, Hal tersebutdikarenakan suhu lingkungan awal penelitiancukup tinggi.Mengurangi konsumsi ransum merupakancara ayam broiler untuk mengurangi panas,terutama panas yang dihasilkan tubuh akibatmetabolisme ransum (panas endogen). Amrullah(2004) menyatakan bahwa begitu suhu kandangmeningkat, maka panas yang dibutuhkan untukmempertahankan suhu tubuh berkurangsehingga ayam mengurangi konsumsinya.Dalam periode ini, ayam broiler pada semuaperlakuan terlihat melakukan panting. Pantingsendiri merupakan upaya yang dilakukan ayambroiler untuk melepaskan panas tubuh agarpanas tubuh menyemai panas lingkungannya.Nillipour dan Melog (1999) menyatakan bahwaketika suhu lingkungan berada di atas suhu300C, peningkatan frekuensi napas bertambahhingga 10 kali lipat napas normal.Sementara itu, pada periode akhir (minggukedua perlakuan) suhu relatif lebih rendah,yaitu sebesar 250C pada pagi hari, 270C padasiang hari dan 260C pada sore hari. Faktor lainyang ikut berperan dalam konsumsi ransumadalah kandungan energi yang terdapat dalamransum yang diberikan. Nort dan Bell (1990)menyatakan bahwa energi metabolisme yangdiperlukan oleh ayam broiler adalah sebesar3190 (kkal/kg). Energi metabolisme ransum
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perlakuan yang diberikan selama penelitian inisebesar 2900-3000 kkal/kg, dimana nilaitersebut sedikit rendah dari pernyataan Nortdan Bell (1990) di atas. Hal tersebutmenyebabkan konsumsi pakan pada ayambroiler penelitian lebih sedikit tinggi. Leesondan Summers (2001) menyatakan bahwafaktor-faktor lain yang ikut memengaruhikonsumsi ransum adalah bentuk ransum,kandungan energi ransum, kesehatanlingkungan, zat nutrisi, kecepatan pertumbuhan,dan stres.
Pertambahan Bobot Badan (PBB)Dalam usaha peternakan, khususnya peternakanayam broiler Pertambahan Bobot Badan (PBB)merupakan salah satu cara untuk mengukurpertumbuhan ayam broiler. Selain itu PBB inimerupakan tolak untuk atau parameter pentingdalam menentukan bobot badan akhir yangberimbas pada keberhasilan produksi. Mulyatini(2010), yang menyatakan bahwa pertambahanbobot badan akan berpengaruh terhadap bobotbadan akhir. Pertambahan bobot badan inidiperoleh dari selisih bobot badan selamapenelitian dapat dilihat Tabel 5.Tabel 5. Pertambahan bobot badan mingguanayam broiler (g/ekor)
Keterangan: R1= (10 mEq); R2= (15 mEq); R3= (21
mEq); R4= 25 (mEq); R5= 30 (mEq); rataanpertambahan bobot badan tidak berbeda nyata padataraf 5% (p>0,5).Hasil analisis statistik data menunjukkanbahwa penambahan kandungan NKAR yangberbeda pada ransum tidak berpengaruh nyataterhadap pertambahan bobot badan pada ayambroiler, namun berdasarkan data tersebutdiketahui bahwa pertambahan bobot badanmengalami peningkatan dari minggu satu keminggu dua yang mengindikasikanpemeliharaan berjalan lancar. Nilai rataanpertambahan bobot badan ayam broiler padapenelitian ini berkisar antara 514,35±9,77-534,00±25,52.Banyak faktor yang memengaruhipertambahan bobot badan dalam penelitian ini.Wahju (2004) menyatakan bahwa faktor-faktoryang memengaruhi pertumbuhan adalah jeniskelamin, energi metabolis ransum, kandunganprotein ransum, dan lingkungan. Analisisproksimat pakan CP 511 Bravo memiliki nilaikandungan protein dalam pakan sebesar 21-23%. Hal ini mungkin saja berpengaruhterhadap pertambahan bobot badan pada ayambroiler. Pond et al. (2005) menyatakan jika polakonsentrasi asam amino kurang dari pola yangdibutuhkan tubuh, makan selera makan akanmenurun dan pertambahan bobot badan akanterhambat. Berikut adalah perbandingan bobotbadna mingguan dan pertambahan bobotmingguan antara hasil penelitian denganstandar performa harian ayam broiler CP 707.
Tabel 6. Perbandingan bobot badan dan pertambahan bobot badan harian ayam broiler CP 707penelitian dengan standar performa Chaeron Popkhand (g/ekor)Minggu Rataan bobot badan (g) Rataan pertambahan bobot badan (g)Penelitian Standar CP Penelitian Standar CP1 125 175 28 312 377 486 50 543 823 932 61,76 704 1445 1476 88,63 80Sumber: Chareon PopkhandBerdasarkan data pada Tabel 6, diketahuibahwa baik untuk rataan bobot badan danrataan pertambahan bobot badan pada minggupertama hingga minggu keempat data penelitianberada dibawah standar performa ChareonPopkhand. Hal tersebut bisa dikarenakantingginya standar yang diterapkan oleh
Popkhand dan segala sesuatu yang berkaitandengan manajemen pemeliharan ayam broilersudah memiliki SOP yang jelas, sedangkanrendahnya nilai hasil penelitian bisa terjadikarena terdapatnya kesalahan dalammanajemen, baik berupa manajemenperkandangan, manajemen pemberian pakan,
Perlakuan Umur (minggu perlakuan)1 2 3R1 434,45±12,04 629,40±40,29 531,93±22,92R2 416,87±23,10 622,08±13,28 519,48±18,08R3 427,85±20,31 640,15±30,93 543,00±25,52R4 433,79±25,49 594,91±31,62 514,35±9,77R5 433,06±9,26 616,39±7,37 524,73±2,58
Jurnal Pertanian ISSN 2087-4936 Volume 4 Nomor 2, Oktober 2013 79dan manajemen pemeliharaan. Namun, padaminggu keempat rataan PBB ayam broilerpenelitian berada di atas standar PBB yangdikeluarkan oleh Chareon Popkhand. Haltersebut bisa dikarenakan rendahnya suhulingkungan kandang pada minggu keempat yangmenyebabkan meningkatnya konsumsi ransumdan meningkatkan PBB.
Feed Conversion Ratio (FCR)Konversi pakan diartikan sebagai perbandinganantara jumlah ransum yang dikonsumsi olehayam broiler dengan pertambahan bobot badanyang dihasilkan, atau bisa dijadikan nilai
efisiensi dalam penggunaan ransum yangdiberikan. Semakin tinggi konversi pakanmenunjukkan semakin banyak pakan yangdibutuhkan untuk menaikkan bobot badan persatuan berat, dan sebaliknya jika semakinrendah angka konversi pakan berarti kualitaspakan semakin baik untuk menghasilkan bobotbadan (Lacy dan Vest 2000).Walau demikian, berdasarkan hasil ujistatistik diketahui bahwa pemberian NKAR yangberbeda salam ransum perlakuan tidak berbedanyata (p>0.05) dengan data lengkap perperlakuan adalah sebagai berikut.
Tabel 7. Feed conversion ratio (FCR)Perlakuan Umur (minggu perlakuan)1 2 3R1 1,652±0,11 1,447±0,50 1,550±0,29R2 1,650±0,74 1,702±0,02 1,680±0,03R3 1,597±0,38 1,607±0,03 1,605±0,03R4 1,565±0,50 1,697±0,08 1,630±0,23R5 1,612±0,33 1,687±0,08 1,650±0,041Keterangan: R1= (10 mEq); R2= (15 mEq); R3= (21 mEq); R4= 25 (mEq); R5= 30 (mEq); rataan FeedConversion Ratio tidak berbeda nyata pada taraf 5% (p>0,05).Berdasarkan Tabel 7, nilai konversi ransumdari minggu kesatu perlakuan hingga minggukedua perlakuan mengalami kenaikan danpenurunan pada semua taraf perlakuan, namunnilai kenaikan dan penurunan ini memiliki nilaiyang tidak terlalu jauh. Kisaran nilai rata-rataFCR ayam broiler pada penelitian ini adalahantara 1,550±0,29 sampai 1,680±0,03. Nilaikonversi ransum hasil penelitian ini beradadengan nilai standar performa ayam broileryang dikeluarkan oleh Charoend Pokphanduntuk strain ayam broiler yang sama yaitusebesar 1,43.Perbedaan tersebut bisa dikarenakan ransumpenelitian yang digunakan hanya satu jenis,yaitu ransum starter CP 511 Bravo tanpa adaperbuahan jenis ke ransum jenis finisher hinggaakhir masa penelitian. Terkait pemberian pakan,Amrullah (2004) berpendapat bahwa konversiransum dipengaruhi oleh faktor kualitas ransum(gross energy) dan teknik pemberian pakan.Selain itu, suhu lingkungan kandang yang panaspada minggu pertama perlakuan menjadi sebabperbedaan nilai konversi pakan tersebut.Mulyantini (2010) menyatakan bahwa suhulingkungan memengaruhi tingkat konsumsipakan, pertambahan bobot badan, dan konversipakan. Faktor lain yang memengaruhi konversipakan adalah genetik, temperatur, ventilasi,sanitasi, kualitas pakan, jenis ransum,
penggunaan zat aditif, kualitas air, pengafkiran,penyakit, dan pengobatan, serta manajemenpemeliharaan (Gillespie 2004).
Kematian (Mortalitas)Salah satu bahan evaluasi dari pemeliharaandan sekaligus sebagai salah satu faktor penentukeberhasilan dalam usaha ayam broiler adalahdengan cara menghitung jumlah atau persentasemortalitas ayam broiler. Persentase mortalitaspada penelitian ini, dari semua perlakuan R1,R2, R3, R4, dan R5 adalah 0%. Persentasetersebut mengindikasikan bahwa perlakuanpenambahan NKAR dalam ransum ayam broilertidak berbeda nyata (p>0,05). Dengan demikiandapat diketahui bahwa mineral-mineral yangditambahkan ke dalam ransum penelitian tidakmengandung unsur-unsur yang dapatmembahayakan bagi ayam broiler dan dapatmenyebabkan kematian pada ayam broiler.Pemeliharaan ayam broiler dalam penelitian inidikatakan berhasil. Hal tersebut dikarenakanpersentase kematian masih di bawah 4%. Hal inisesuai dengan pernyataan Bell dan Weaver(2002) yang menyebutkan bahwa persentasekematian selama periode pemeliharaan tidakboleh lebih dari 4%.Kesehatan ayam broiler dalam penelitian inidapat terjaga karena ayam broiler telah
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diberikan vaksin Infectious Bronchitis (IB) danvaksin Newcastle Disease (ND) pada umur satuhari (DOC) di tempat penetasan atau hatcheryCharoen Pokphand dan selama penelitiankebersihan kandang selalu diupayakan untuktetap berada dalam kondisi bersih. Diluar haltersebut persentase kematian dalampemeliharaan ayam broiler dipengaruhi olehbanyak faktor, di antaranya adalah bobot badan,bangsa, tipe ayam, iklim, kebersihan lingkungan,dan penyakit.
Konsumsi Air MinumAir bagi kehidupan ternak, khususnya ayambroiler merupakan senyawa sangat penting bagihidup pokok dan produksi. Pentingnya air iniikut dijelaskan oleh Wahju (2004) bahwakehilangan air tubuh 10% dapat menyebabkankerusakan yang hebat dan kehilangan air tubuh20% akan menyebabkan kematian pada ayam
broiler. Pokphand (2007) menyatakan bahwafungsi air bagi ayam broiler adalah: (1)mempertahankan kelembapan organ-organtubuh dimana jika organ tubuh kekurangan airbentuknya akan mengempis karena kehilangankelembapan, (2) mempertahankan volume,kekentalan darah, dan getah bening, (3)mengatur suhu tubuh, (4) mengatur strukturdan fungsi kulit, dan (5) sebagai mediator dansaluran dari berbagai reaksi kimia di dalamtubuh serta lainnya seperti sebagai pencuci,pelarut zat-zat gizi, dan lainnya.Berdasarkan uji statistik, diketahui bahwakandungan NKAR yang berada pada ransumpenelitian berbeda nyata (p<0,05) terhadapkonsumsi air minum, maka dilakukan uji lanjutdengan metode Duncan. Data rataan uji statistikkonsumsi air minum beserta uji lanjut dalampenelitian ini secara lengkap dapat dilihat padaTabel 8.Tabel 8. Konsumsi air minum ayam broiler (ml/ekor)Perlakuan Umur (minggu perlakuan)1 2 RataanR1 182,57±13,57 273,57±23,52 228,071±18,38bcR2 153,86±3,06 259,00±14,88 206,43±7,25abR3 167,36±8,48 262,71±29,19 215,04±16,90abcR4 157,18±8,57 238,07±14,14 197,63±3,79aR5 173,93±19,93 197,29±17,99 235,61±18,41cKeterangan: R1= (10 mEq); R2= (15 mEq); R3= (21 mEq); R4= 25 (mEq); R5= 30 (mEq); rataan konsumsi airminum berbeda nyata pada taraf 5% (P<0,05).Berdasarkan data di atas, diketahui bahwanilai konsumsi air minum tertinggi terdapatpada perlakuan R5 dengan nilai NKAR sebesar30 mEq. Hal ini bisa dikarenakan terdapatnyakandungan Na dan K di dalam ransumperlakuan R5 yang secara langsung akanmemengaruhi konsumsi air minum. Nilaipersentase Na pada ransum perlakuan R5adalah sebesar 0,09% dan persentase K sebesar0,11%. Bogres (2001) dan Wahju (2004)menyatakan bahwa konsumsi air minumtergantung secara langsung pada usia ayam danratio K+ Na+ CI- (keseimbangan elektrolit) dalampakan, setiap peningkatan Na dan K pada pakanakan meningkat konsumsi dan kelembapankotoran. Seperti diketahui bahwa mineral Namerupakan garam mineral yang bersifat basa,mineral-mineral yang bersifat basa ini akanmenyebabkan dehidrasi pada tubuh ayambroiler, sehingga untuk mengimbangikehilangan air pada tubuhnya ayam akanmengkonsumsi lebih banyak air. Nilai konsumsiair minum terendah terdapat pada perlakuan
R4, hal ini justru kebalikan dengan pernyataanBogres (2001) dan Wahju (2004) di atas,dimana dalam ransum perlakuan R4 masihmengandung nilai Na sebesar 0,09%. Perbedaantersebut bisa dikarenakan pada perlakuan R4tidak mengandung unsur kalium (K) dalampakan. Selain itu, suhu lingkungan dan aktivitasayam broiler juga diduga ikut memengaruhikonsumsi air minum pada perlakuan R4.Umumnya ayam broiler akan mengkonsumsiair minum dua kali dari bobot pakan yangdikonsumsi (Ensminger et al. 1991). Namun,perbandingannya akan meningkat seiringmeningkatnya suhu lingkungan atau suhukandang. Vantress (2010) menyatakan bahwarasio konsumsi air dan pakan pada suhu 260Cadalah 2,5. Adapun Wahju (2004) menyatakanbahwa faktor yang mengkonsumsi air minumpada ternak antara lain adalah tingkat garamnatrium dan kalium dalam ransum, enzim-enzim, bau ransum, makanan tambahanpelengkap, temperatur air, penyakit, jenis bahanmakanan, kelembapan, angin, komposisi pakan,
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASIPenambahan Neraca Kation Anion Ransum(NKAR) yang berbeda pada ransum perlakuan10 mEq sampai 30 mEq tidak berpengaruhnyata terhadap konsumsi ransum, Feed
Conversion Ratio (FCR), pertambahan bobotbadan (PBB), dan mortalitas pada ayam broiler.Penambahan NKAR dengan nilai 30 mEqmeningkatkan konsumsi air minum ayambroiler.Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengankadar NKAR yang lebih rendah dalam ransumperlakuan. Perlakuan disarankan dimulai dariayam berumur satu hari atau Day Old Chick(DOC). Perlu dilakukan pencatatan kondisikelembapan di lokasi perkandungan.
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